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Alms is a right that a person gives to another 

person voluntarily, both in physical and non-

physical form. In Islam itself, almsgiving has 

certainly become the highest icon of worship 

because there is a lot of goodness in it, this has 

been explained a lot in the Koran and Hadith. 

Indonesia itself is a country where the majority are 

Muslim, so almsgiving itself has become part of 

worship apart from obligatory worship. Digital 

almsgiving usually uses certain methods that 

provoke prosocial motivation in most people. This 

also makes people prefer to give some of their 

wealth to people who are good at attracting this 

motivation rather than to people who need it. This 

was once expressed by one YouTuber who said 

that he could reap abundant profits just by doing 

live streaming and the YouTuber also considered 

this to be support from fans 
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Sedekah adalah suatu hak yang diberikan 

seseorang kepada orang lain secara sukarela, baik 

dalam bentuk fisik maupun non fisik. Dalam 

Islam sendiri, sedekah tentunya menjadi ikon 

ibadah yang tertinggi karena banyak sekali 

kebaikan yang terkandung di dalamnya, hal ini 

banyak dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Hadist. 

Indonesia sendiri merupakan negara yang 

mayoritas beragama Islam, sehingga bersedekah 

sendiri sudah menjadi bagian dari ibadah selain 

ibadah wajib. Sedekah digital biasanya 

menggunakan cara-cara tertentu yang 

memancing motivasi prososial pada sebagian 

besar masyarakat. Hal ini pula yang membuat 

masyarakat lebih memilih memberikan sebagian 

hartanya kepada orang yang pandai menarik 

motivasi tersebut dibandingkan kepada orang 

yang membutuhkan. Hal tersebut pernah 

diungkapkan salah satu youtuber yang 

mengatakan bahwa dirinya bisa meraup 

keuntungan berlimpah hanya dengan melakukan 

live streaming dan sang youtuber pun 

menganggap hal tersebut sebagai dukungan dari 

para penggemarnya 
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PENDAHULUAN  
Seperti  yang kita ketahui bawasanya sedekah merupakan perbuatan yang 

mulia hal ini telah di jelaskan dalam firman Allah SWT dalam suarh Al-Baqarahh 
ayat 261 yang memiliki arti: 

"Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 
adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha luas lagi 
Maha Mengetahui.” 

Akan tetapi dengan adanya sebab sebab tertentu sedekah belum tentu 
deiterima oleh Allah SWT karena beberapa alasan seperti Tidak Ikhlas,sedekah 
memakai dari yang haram, Sedekah hnaya untuk riya,sedekah yang diungkit 
ungkit. Dalam haditsnya Rasulullah SAW pun menrangkan bawasanya ada 3 
faktor yang diperbolehkanya seseorang untuk mengemis seperti oarnag yang 
memikul beban berat diatas kemampuanya,orang yang terkena musibah dan 
hilang semua hartanya dan orang yang dianggap miskin oleh 3 tetangganya 
dalam batasanya mengemis hingga kebutuhannya tercukupi dan jika 
kebutuhannya tercukupi maka ia harus berhenti mengemis. 

Mereka yang mengandalkan didupnya dibawah rasa empati orang lain dan 
sudah terbiasa dengan hal itu bisanya mereka inilah yang disebut dengan mental 
pengemis walau sudah tercukupi kebutuhanya mereka masi saja terus 
melakukan hal yang sama hingga menurunkan tingkat kepercayaan masyarakay 
untuk memberikan uangnya keppda mereka karena mereka sudah dicap sebagai 
pemalas. Karena masyarakat di zaman modern ini menyukai hal yang berbau 
transparan banyak sekali bukti yang bertebaran diinternet bahwasanya mereka 
ini hanya berbohong demi mendapatkan pundi pundi rupiah. Hal transparan ini 
juga yang bisa meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk memberikan 
uangnya secara suka rela. Saweria merupakan salah satu bentuk  trasnparan, dan 
saweria yang disukai adalah dalam bentuk charity yang dilakukan oleh beberapa 
youtuber maka dari itu masyarakat lebih menyukai memeberikan uangnya di 
charity dibanding pengemis disamping karena banyak yang terlihat saat live 
streaming sang konten creator juga takut apabila nama baiknya tercemar akibat 
berbohong untuk charity makanya charity juga bisa menjadi cara untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk bersedekah.  

Diantara beberapa content creator seringkali mereka menjadikan saweria 
itu sendiri sebagai penopang kehidupanya dengan alasan bahwa saweria lebih 
menguntungkan dibanding dengan adsense. Saweria sendiri dahulu menjadi 
media alternatif dalam bersedekah namum seiring bertambahnya waktu bukan 
hanya dari masayrarakat saja yang mengeluarkan uangnya untuk saweria 
pemilik situs haram seperti situs judi online pun kadang muncul dalam saweria 
disaat sang konten creator sedang live karena saat seseroang melakukan donasi 
melalui saweria nama mereka akan terpampang didalan live sang konten creator 
maka dari itu banyak sekali oknum oknum pemilik situs judi online yang alih 
alih menggunakan nama mereka, mereka malah memakai nama situs mereka 
untuk mencari kesempatan guna mempromosikan situs mereka. Dalam 
melakukan saweria  oknum tersebut tidak segan segan dalam mengeluarkan 
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uangnya mereka bisa memberikan dukungan kepada sang konten creator mulai 
dari 500rb sampai puluhan juta rupiah, bahkan konten creator Bernama Dlar 
mendapatkan uang sawer sebesar 20 juta rupiah dari situs judi online.  

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Sedekah memiliki persamaan arti dengan infak yang menjadikannya 
berbeda ialah jika infaq hanya bersifat materi sedangkan sedekah memiliki arti 
yang luas menyangkut hal yang bersifat non materi bahkan memeberikan 
senyuman juga termasuk kategori sedekah .Sedekah berasal dari kata shadaqa 
yang berarti benar, maka dari itu orang yang bersedekah ialah termasuk 
golongan orang yang beriman , secara istilah sedekah memiliki 3 pengertian: 

 pertama sedekah adalah pemberian kepada fakir miskin, orang yang 
membutuhkan, dan dilakukan dengan ikhlas. Hukum sedekah adalah sunnah 
bukan wajib ,sedekah juga bisa menjadi haram apabila diketahui penerima dari 
sedekah memanfaatkanya kepada hal yang haram Al wasilatu ilal haram  artinya 
segala perantara yang haram hukumnya menjadi haram pula, hukumnya pun 
bisa menjadi wajib apabila digunakan untuk membantu seseorang yang dalam 
keadaaan terpaksa amat sangat membutuhkanya sebagai contoh memberikan 
pakaian kepada orang yang terkena musibah besar.  

Kedua sedekah yang identik dengan zakat yang merupakan makna kedua 
dari sedekah, sebagaimana yang telah diterangkan dalam surah at taubah ayat 
60 yang memiliki arti : “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, 
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 

Sedekah dalam arti zakat tidaklab bersifat mutlak karena ia harus memiliki 
indikiasi yang menujukan bahwa itu adalah mutlak atau wajib .pada ayat surah 
At- Taunah ayat ke 60 ”as shadaqaat” diartikann sebagai zakat  (yang hukumnya 
wajib) karena pada ayat tersebut terselip ungkapan faridhatan minallah ( Sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah).  

Ketiga sedekah iakah perbuatan ma’ruf  hal ini sesuai hadist nabi SAW 
yang berbunyi kullu ma’rifin shodaqo artinya setiap kebajikan ialah sedekah  
bedasarkan hal ini mencegah diri dari perbuatan maksaiat ialah sedekah, 
memberi nafkan kepada keluarga ialah sedekah , membuat senang hati seorang 
muslim pun dianggap sebagai sedekah.  

Saweria dalam Bahasa inggris disebut sebagai donation apabila 
diterjemhakan kedalam Bahasa Indonesia berarti donasi hal ini termasuk dalam 
inovasi dan bukti bahwa perkembangan zaman sudah menjadi cepat dengan 
memalui website Bernama saweria.co karena Dalam mewujudkan program-
program tersebut membutuhkan sebuah platform Website yang dapat 
memudahkan masyarakat untuk bersedekah melalui gedget masing-masing dan 
bisa mengetahui sedekahnya didonasikan kemana dan dalam bentuk program 
apa, serta para donatur bisa memantau jumlah sedekahnya tiap bulan dengan 
lebih terinci, sehingga sangat mendukung semangat bersedekah sebagai gaya 
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hidup seorang muslim. Dalam penelitian ini ada alternatif yang sangat cocok 
dalam melakukan penggalangan dana, yakni sistem crowdfunding.  

Crowdfunding merupakan sebuah metode dalam penggalangan dana. 
Secara etimologi crowdfunding berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari dua 
suku kata yaitu crowd yang berarti “ramai” dan funding bermakna 
“pembiayaan”. Jadi secara umum crowdfunding merupakan pembiayaan atau 
pendanaan yang dilakukan secara beramai-ramai dan melibatkan orang banyak. 
Atau dalam istilah Indonesia biasa disebut dengan patungan.  Crowdfunding 
juga merupakan sebuah skema pembiayaan yang dijuluki pendanaan 
demokratis, karena konsep dari crowdfunding adalah “mengumpulkan dana 
dalam skala yang kecil tetapi berasal dari jumlah masyarakat yang besar 
sehingga terkumpul dana yang signifikan. Crowdfunding dikelola oleh wadah 
yang disebut platform dengan berbasis internet sehingga mudah untuk diakses.” 
Youtube telah menjadi salah situs yang paling banyak diakses baik sebagai 
penonton maupun sebagai content creator. Youtube juga telah banyak 
melahirkan orang-orang kaya lewat mengupload video yang para content 
creator buat. Pendapatan tersebut akan mereka dapat dari iklan yang muncul di 
video content creator tersebut dengan disebut adsense. Tapi selama masa 
pandemi covid, pendapatan para content creator mengalami penurunan karena 
banyak yang iklan cabut dan tidak muncul di video. Untuk menutupi 
pendapatan yang turun banyak para content creator menggunakan 
crowdfunding agar bisa mendapatkan pendapatan donasi online dengan 
mencatumkan link donasi di deskripsi video yang mereka buat. Dengan adanya 
link tersebut membuat para penonton bisa berdonasi ke content creator. 

Penelitian Rusdi dkk (2018) merancang alat ukur sedekah dalam perspektif 
Islam dan melihat hubungannya dengan skala kebahagiaan salah satu variabel 
yang berhubungan dengan kebahagiaan adalah bersedekah. Penelitian ini 
menemukan adanya hubungan antara sedekah dan kebahagiaan di mana 
individu yang memiliki perilaku bersedekah yang tinggi menunjukkan 
kebahagiaan yang lebih besar dibandingkan dengan individu yang memiliki 
perilaku bersedekah yang rendah. Karena saat seorang individu mengetahui 
bahwa apa yang ia sedekahkan mengetahui bahwa itu menjadikan manfaat bagi 
orang lain bukan hanya kebahagiaan yang muncul mereka akan turut serta 
mengajak temanya untuk melakukan sedekah dan hal inilah yang membuat 
pandangan masyarakat modern tentang sedekah menjadi positif dan berdampak 
pada kenaikanya kepercayaan masyarakat modern dengan bersedekah melalui 
cara apapun, baik melalui donasi hingga cara manual sekalipun. 
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METODOLOGI 
Penelituian ini dilakukan melalui metode kualitatif dengan 

mencampurkan berbagai sample yang bertebaran diinternet mengumpulkan 
berbagai macam berita sehingga bermunculanya data data yang terkumpul dan 
mengarah kepada penarikan kesimpulan tentang pandangan masyarakat 
modern dengan sedekah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Pengertian Sedekah dan Hal yang Membedakannya dengan Infak 

Sedekah" adalah sebuah konsep yang berasal dari bahasa Arab yang 
secara harfiah berarti "memberi" atau "sumbangan". Dalam Islam, sedekah 
mengacu pada tindakan memberikan secara sukarela kepada orang lain atau 
untuk tujuan amal, tanpa mengharapkan imbalan atau balasan dari penerima. 
Sedekah merupakan salah satu dari lima rukun Islam dan dianggap sebagai 
tindakan ibadah yang sangat mulia. 

Sebuah hadis terkenal yang berkaitan dengan sedekah adalah sebagai 
berikut: 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Setiap orang di pagi hari memiliki hak atas dirinya sendiri. Sedekah itu 
merupakan kewajiban bagi setiap satu persendian dari tubuh manusia. Setiap 
kali engkau menyempurnakan kebutuhan saudaramu, maka itu adalah sedekah 
bagimu." (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim) 

Sedekah memilki sifat materi dan non materi berbeda dengan infak yang 
meiliki sfat material saja. Senyum termasuk kategori sedekah bukan hanya itu 
membahagiakan saudara muslim lainya pun dinilai sebagai sedekah. Hukum 
sedekah sewaktu-waktu bisa berubah yang darinya sunnah bisa menjadi wajib 
bahkan bisa menjadi haram karena sebab tertentu. 

Saat sedekah juga harus memperhatikan adab dan tidak semena-mena 
dalam bersedekah seperti dalam bersedekah harus didasari dengan niat ikhlas, 
harta yang diberikan juga harus harta yang diperoleh dengan cara yang baik , 
jasa diberikan kepada hal yang baik dan sebaik baiknya sedekah ialah yang 
menyembunyikanya dari orang lain tentu saja sedekah juga memiliki prioritas 
seperti orang tua , anak istri, kerabat, guru atau dosen, anak yatim, fakir miskin 
dan pembangunan masjid. 

Dan sedekah dari sisi definisi memiliki beberapa persamaan dengan infaq 
dan zakat. Namun perlu diketahui bahwa sedekah, infaq dan zakat memiliki 
beberapa perbedaan. Pertama, perbedaan sedekah dengan infaq, yaitu sedekah 
dapat dilakukan dengan cara memberikan materi berupa harta atau jasa 
sedangkan infaq hanya materi berupa harta saja. Kedua, perbedaan sedekah 
dengan zakat, yaitu sedekah tidak ditentukan jumlah minimal atau  maksimal 
materi yang harus dikeluarkan untuk sedekah sedangkan zakat ditentukan 
jumlah materi yang wajib dikeluarkan, seperti untuk zakat fitrah 2,5% atau 2,5 
kilogram beras dan sedekah tidak ditentukan waktunya, maksudnya sedekah 
bisa dilakukan kapan saja sedangkan zakat futrah ditentukan waktunya, yaitu 
pada saat bulan ramadan sampai menjelang shalat idul fitri 
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2. Fenomena Dibalik Ketertarikan Masyarakat Terhadap Sedekah di Zaman 
Ini 

Seperti yang kita tahu banyak sekali kisah yang menceritakan dahsyatnya 
bersedekah seperti kisah 2 pasturi yang diumur tua mereka Allah SWT belum 
mengijinkannya untuk memiliki seorang buah hati walau mereka dilimpahkan 
harta yang banyak dan berbagai macam usaha yang mereka berikan dalam 
upaya mereka untuk mendapatkan buah hati , pada suatu hari pasangan ini 
memperkerjakan seorang pembantu wanita agar pekerjaan mereka jadi lebih 
mudah akan tetapi sang istri terheran heran melihat kebiasaan pembantu 
tersebut yang setiap saat mengunjungi kamar mandi, karena penasaran akhinya 
ia pun bertanya penyebab seringnya ia keluar masuk kamar mandi, dengan 
perasaan tidak enak dan takut sang pembantu menjawab bahwa ia baru saja 
melahirkan seorang anak karena keterbatasan dana dalam rumah tangganya ia 
memutuskan untuk bekerja sebagai pembantu hal yang ia lakukan ialah 
memeras asi di kamar mandi , hal ini merupakan hal yang lazim dialami wanita 
saat ia baru saja melahirkan karena terlalu banyak hormone prolactin dalam 
tubuh yang merangsang produksi susu. Setelah mendengar hal itu sang istri 
menceritakan hal yang dialami pembantunya kepada suaminya, pada akhirnya 
pasangan tersebut merasa iba dengan apa yang dialami oleh pembantunya 
tersebut, akhirnya pasangan tersebut memutuskan untuk memberikan sejumlah 
besar uang dan menyuruh sang pembantu untuk segera pulang supaya ia bisa 
mengurus anaknya yang baru lahir , Setelah beberapa bulan berselang mereka 
pergi ke dokter langganan mereka untuk mengecek kondisi mereka dan betapa 
terkejutnya pada saat sang dokter mengecek ternyata sang istri sedang hamil 
setelah mendengar hal tersebut pasangan tersebut merasa senang ,sedih dan 
Bahagia sekaligus merasa sangat bersyukur kepada Allah SWT karena telah 
menganugerahkanya seorang buah hati . Sang dokter yang merasa heran pun 
bertanya sebab apa yang mereka berdua lakukan ,lalu pasangan tersebut 
meceritakan hal yang mereka lakukan pada pembantunya. 

Kisah-kisah seperti inilah yang mennyebabkan orang tergerak hatinya 
untuk melakukan tindak sedekah bukan hanya itu terdapat beberapa faktor 
lainya yang  meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentinya bersedekah 
Faktor Religiusitas, artinya tingkat religiusitas masyarakat tidak hanya pada 
sebatas pengetahuan saja namun sudah pada taraf pemahaman dan pengamalan 
ajaran agama. Religiusitas merupakan keadaan yang diakibatkan oleh perilaku 
seseorang yang dilatar belakangi oleh sikap yang merespon terhadap keyakinan 
pada perintah-perintah Tuhan dalam rangka untuk memperoleh kebaikan hidup 
di dunia dan akhirat. Faktor Psikologis, bahwa motivasi masyarakat dalam 
bersedekah lebih cenderung dipengaruhi oleh faktor psikologis atau faktor 
intenal yang merupakan dorongan diri sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak 
manapun. Bila persepsi, pegetahuan, keyakinan dan sikap seseorang cenderung 
positif maka tindakan yang dilakukan lebih mengarah kepada hal positif pula 
dalam hal ini adalah perilaku bersedekah. Faktor Sosial Shodaqoh merupakan 
anjuran agama bukan semata-mata karena dorongan keluarga dan dorongan 
kelompok referensi.  

Jika pemahaman, keyakinan dan pengamalan nilai-nilai tentang agama 
seseorang kuat maka dengan sendirinya ia akan terdorong untuk mengamalkan 
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ajaran tersebut. Dan faktor religi dan faktor psikologi sangat tinggi. Oleh 
karenanya ajakan dan dorongan keluarga serta kelompok sosial masyarakat 
tidak signifikan mempengaruhi motivasi masyarakat melainkan mereka sudah 
tergerak atas kesadaran diri sendiri semata-mata karena sedekah merupakan 
amalan yang dianjurkan agama bukan karena seseorang.  

Bukan hanya dari beberapa factor diatas dari sisi eksernal pun bisa 
mempengaruhi seserang untuk melakukan sedekah seperti tata kelola sedekah 
yang bersifat transparan , hal ini biasa disampaikan oleh DKM atau keanggotaan 
masjid yang tiap minggunya mengumunkan pengeluaran serta pemasukan dana 
untuk masjid faktor ini menjadi salah satu motivasi masyarakat untuk 
bersedekah bukan hanya itu Keadaan Ekonomi dan Kesejahteraan Tingkat 
kekayaan individu dan persepsi mereka tentang keamanan finansial mereka juga 
bisa memengaruhi kecenderungan untuk bersedekah. Orang yang merasa lebih 
stabil secara finansial mungkin lebih mampu dan cenderung lebih suka 
memberikan sebagian dari kekayaan mereka kepada yang membutuhkan. 
3. Membangun Kembali Kepercayaan Masyarakat Modern Terhadap Sedekah 

Tukang parkir marak sekali ditemukan di berbagai toko mulai dari 
minimarket bahkan ruko-ruko bagi Sebagian orang mereka tidak 
mempermasalahkan keberadaan mereka, akan tetapi bagi sebagian orang 
mereka adalah masalah utama seseorang untuk tidak berbelanja ditoko yang 
terdapat tukang parkirnya.  

Banyak yang masih beranggapan bahwa mereka tidak pantas diberikan 
uang apalagi mereka tidak perlu tenaga ekstra dalam pekerjaanya , tapi bagi 
tukang parkir itu sendiri mereka adalah security sementara kendaraan bermotor 
customer yang datang di minimarket atau ruko tersebut tapi Sebagian besar 
warga masih saja tidak suka dengan keberadaan mereka karena masih banyak 
saja laporan kehilangan mulai dari helm bahkan kendaraan itu sendiri akan 
tetapi Ketika mereka diminta untuk bertanggung jawab mereka tidak bisa untuk 
melakukanya.  

Sebagian besar warga juga masih berprasangka baik terhdapap kehadiran 
mereka dengan alasan sedekah 2000 tidak akan membuatmu miskin hal ini 
masih terus menjadi pro dan kontra di internet banyak warganet yang setuju 
dengan statement tersebut banyak juga yang tidak setuju dengan statement 
tersebut hal ini dapat saja mengubah cara pandang seseorang atas tindak yang 
dilakukan tukan parkir. Tukang parkir sendiri merupakan pekerjaan dimana 
seseorang dengan niatan menjadi penjaga dalam minimarket dan ruko ruko 
sebagai penjaga sementara agar kendaraan para customer terasa aman apabila 
mereka meningalkan kendaraanya untuk berbelanja. Tukang parkir sendiri, juga 
disebut juru parkir atau jukir, juga memilki arti pekerjaan yang mengatur parkir 
kendaraan di tempat-tempat umum seperti pusat perbelanjaan, gedung 
perkantoran, atau area wisata. Tugas utama tukang parkir meliputi: 
Mengarahkan pengendara menuju tempat parkir yang tersedia,Memastikan 
kelancaran lalu lintas kendaraan,Membantu mengatur kendaraan yang keluar 
masuk tempat parkir tukang parkir umumnya bersifat liar hal ini juga menjadi 
alasan Sebagian besar orang untuk tidak mengeluarkan uangnya karema dinilai 
sebagai tindakan pungli. 
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Baru baru ini kejadian sempat viral dimana dilaporkan situs saweria.com 
terkena hack, hack sendiri merupakan tindakan atau kegiatan seseorang untuk 
menerobos situs yang dimaksudkan untuk kegiatan seperti pencurian data, 
pencurian uang , dan pencurian informasi lainya orang yang ahli dalam hack 
biasa disebut hacker hal ini yang menyebabkan tingkat kepercayaan sedekah 
online menurun begitu drastis karena mereka takut data pribadi dan dana 
pribadi mereka diambil oleh hacker, apalagi bagi mereka generasi boomer yang 
masih sangat awam akan hal yang berkaitan dengan internet. 

Hal yang menjadi pemicu masyarakat banyak untuk gemar bersedekah 
adalahn dengan meengawalinya dengan edukasi yang diberikan lewat tokoh 
tokoh agama ataupun dengan menyebarkan kebaikan lewat internet seperti 
membuat status atau membuat akun yang isinya adalah edukasi dari kebaikan 
sedekah.  

Seperti tokoh bernama bu Sri yang awalnya gemar sekali bersedekah 
melalui platform apapun bauk itu secara online maupun offline akan tetapi 
banyak sekali desas desus negatif tentang akan dikemanakan uang yang ia 
sedekahkan hal tersebut membuat bu sri mulai enggan sedekah.  

Lalu pada suatu hari ia sering belajar dari tokoh tokoh agama dan mulai 
mecai tau tentang kebaukan sedekah yang bertebaran diinternet hal ini yang 
Kembali membangun motivasi beliau untuk menyisihkan uangnya. Karena 
sebelumnya bu sri menganggap sedikit kebaikan yang beliau keluarkan tidak 
digunakan sebagaimana mestinya. Pada akhirnnya sekian banyak materi materi 
yang bu sri serap dari berbagai macam mendia beliau belajar untuk ikhlas karena 
itu merupakan pokok utaman dalam sedekah , bu sri percaya bahwa semua 
kebaikan yang beliau keluarakan pasti akan menadaptkan balasanya. Hal 
tersebut sudah ditekan kan oleh Allah SWT dalam firmanya dalam surah Al-
zalzalah ayat 7-8: 

 
مَلۡ  فَمَنۡ  قاَلَۡ يَّع  ة ۡ مِث  رًا ذرََّ مَلۡ  وَمَنۡ  ٧ ۡؕ  يَّرَهۡ  خَي  قاَلَۡ يَّع  ة ۡ مِث  ا ذرََّ يَّرَهۡ  شَرًّ  ٨  

Artinya: 
Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. 

Pada akhirnya hal terbaik yang bisa beliau ambil ketika bersedakah ialah 

tidak lagi memperdulikan kemana uang yang ia berikan mengalir dan berhenti 

membaca hal-hal negatif tentang sedekah beliau mulai percaya sedekah itu 

datangnya dari hati.semua segala hal baik dari materi maupun non materi yang 

kita sedekahkan apabila itu tidak datang dari hati hal tersbut membuat semua 

yang kita sedekahkan percuma. Beliau percaya hal baik yang ia lakukan tanpa 

sepengetahuan orang lain membuat sedekah terasa spesial dan memiliki esensi 

tersendiri dan Allah suka dengan orang orang yang menyembunyikan ibadah 

yang mereka lakukan. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Teknologi memainkan peran penting dalam bersedekah secara modern, 

baik dalam hal menggalang dana melalui platform online, mengelola proyek 
secara efisien, atau menyebarkan informasi tentang isu-isu sosial melalui media 
sosial dan platform digital lainnya. 

Bersedekah secara modern melibatkan pendekatan inovatif dalam 
memberikan bantuan, seperti menggunakan teknologi untuk menggalang dana 
atau menyebarkan informasi tentang penyebab yang membutuhkan dukungan, 
contohnya seperti Charity Online melalui Youtube oleh content creator terkenal. 

Selain hal positif ada juga hal negatif dalam bersedekah secara modern 
yaitu ketidakjelasan penggunaan dana. Dalam beberapa kasus, terutama di 
platform penggalangan dana online yang kurang diatur, ada risiko bahwa dana 
yang dikumpulkan tidak digunakan untuk tujuan yang dimaksud atau bahkan 
disalahgunakan. 

Maka dari itu kita sebagai user harus pintar dalam memilih platform yang 
akan digunakan untuk bersedekah, sehingga dana yang kita niatkan untuk 
bersedekah tidak serta merta jatuh ke tangan yangtidak bertanggung jawab. 
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